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ABSTRACT
Dalam Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2009 disebutkan Pembiayaan Konsumen adalah kegiatan pembiayaan untuk pengadaan
barang berdasarkan kebutuhan konsumen dengan pembayaran secara angsuran. PT. Adira Finance Aceh merupakan salah satu
perusahan yang menyediakan pembiayaan konsumen berupa kendaraan roda dua dan empat kepada debiturnya dan objek
pembiayaan itu sendiri dijadikan sebagai jaminan dengan jaminan fidusia. Adapun kewajiban bagi debitur adalah membayar
angsuran sekaligus bunganya sebagaimana yang telah disepakati. Namun dalam prakteknya terdapat debitur yang wanprestasi,
sehingga dilakukan tindakan eksekusi terhadap objek jaminan tersebut.
Penulisan skripsi ini bertujuan mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan eksekusi obyek jaminan fidusia yang dilakukan oleh PT.
Adira Finance Aceh, hambatan yang dihadapi oleh PT. Adira Finance Aceh dalam melaksanakan eksekusi jaminan tersebut dan
penyelesaian hambatan yang dihadapi oleh PT. Adira Finance Aceh dalam melaksanakan eksekusi jaminan tersebut.
Data dalam penulisan skripsi ini diperoleh dari penelitian hukum empiris dan penelitian hukum normatif. Penelitian hukum empiris
adalah penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang nyata melalui
wawancara dengan responden dan informan dan penelitian hukum normatif adalah metode yang digunakan dengan cara meneliti
bahan pustaka seperti buku-buku dan peraturan perundang-undangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Adira Finance Aceh tidak seluruhnya memenuhi ketentuan UU Jaminan Fidusia, dan
tindakan eksekusi yang dilakukan terhadap barang jaminan yang tidak didaftarkan sebagai jaminan fidusia melanggar ketentuan
tersebut. Hambatan yang dihadapi oleh kreditur diantaranya adanya debitur yang menjual barang jaminan, debitur pidah alamat
tanpa pemberitahuan kepada pihak kreditur, dan Identitas barang jaminan telah diubah oleh debitur. Dalam hal barang jaminan
dijual atau dialihkan maka perusahaan meminta debitur untuk memberikan informasi kepada siapa barang jaminan dijual atau
dialihkan, kemudian diminta untuk menyerahkan barang jaminan tersebut. Jika kemudian debitur tidak sekalipun beritikad baik
maka akan dilakukan tahapan pelaporan pada pihak kepolisian.
Disarankan kepada PT. Adira Finance Aceh agar mendaftarkan seluruh jaminan fidusia agar memenuhi ketentuan yang berlaku,
agar pihak perusahaan memperjelas dengan menambahkan ukuran font pada form aplikasi perjanjian pembiayaan supaya debitur
mudah membacanya dan juga disarankan perlu adanya penegasan dan pemberian sanksi  yang jelas dan tegas dari Kantor
Pendaftaran Fidusia demi efisiensi pendaftaran jaminan fidusia oleh perusahaan pembiayaan.
